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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 
 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Surakarta dan Semarang, 

khususnya di bus jurusan Solo - Semarang. Bus jurusan Solo - Semarang  

melewati empat daerah yaitu Solo, Boyolali, Salatiga, Ungaran dan Semarang. 

Penelitian ini memilih bus jurusan Solo - Semarang yang berupa bus non AC. 

Bus non AC yang mempunyai jurusan Solo - Semarang yaitu Taruna, 

Raya dan Mulyo Indah. Bus - bus ini mempunyai rute atau jalur dari terminal 

Solo (Tirtonadi), Boyolali, Salatiga, Ungaran dan Semarang. Bus - bus ini sering 

ngetem (berhenti untuk menunggu penumpang) di terminal Solo, pos kontrol 

Kerten, terminal Boyolali, terminal Tingkir Salatiga, halte ABC (Salatiga), Pasar 

Sapi (Salatiga), terminal Bawen, terminal Ungaran dan terminal Terboyo 

Semarang. 

Bus jurusan Solo - Semarang ini sering berhenti untuk ngetem di tempat -

tempat tertentu tersebut, karena sudah menjadi tradisi atau aturan untuk 

menunggu penumpang. Bus ini tidak akan berjalan sebelum bus urutan 

belakangnya datang. Ketika siang hari bus lebih sering berhenti untuk ngetem, 

karena bus sepi dengan penumpang. Selain itu, bersamaan dengan anak-anak 

sekolah pulang atau sore hari waktu orang-orang pulang dari kerja, bus-bus 
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tersebut berhenti di daerah sekitar sekolah atau tempat orang-orang bekerja yang 

sering naik bus. Setiap bus terdapat penawaran tempat yang akan dilalui bus 

tersebut kepada calon penumpang, menarik ongkos penumpang, memberi tanda -

tanda bila akan berangkat, dan sebagainya. Untuk memperhatikan hal-hal 

tersebut tampak adanya ciri-ciri khas yang membedakan bahasa kru bus dengan 

bahasa yang lain. Namun dalam penelitian ini hanya akan membahas tentang alih 

kode dan campur kode yang digunakan oleh kru bus. 

Bus merupakan salah satu sarana transportasi darat. Di setiap bus terdapat 

kru bus yang dalam berkomunikasi menggunakan bahasa. Bahasa yang 

digunakan adalah bahasa yang memang sehari - harinya dipakai sebagai sarana 

berinteraksi dalam pekerjaannya. Bahasa yang digunakan singkat dan polanya 

tidak lengkap, karena semua kegiatan harus cepat, maka kecepatan itulah yang 

harus diperhitungkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti membatasi kru bus jurusan Solo - 

Semarang non AC. Penelitian ini membahas permasalahan alih kode dan campur 

kode yang dipakai oleh kru bus. Akhir dari penelitian ini akan memberikan 

sebuah gambaran atau deskripsi tentang wujud alih kode dan campur kode. 
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2. Wujud Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode Pada Tuturan Kru Bus 

Jurusan Solo – Semarang 

 

Tabel 1 : Alih Kode 

No Wujud Alih Kode Arti dalam bahasa Indonesia Keterangan 

1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  
 

 
 
 
 
 
 

 

 
1. Kernet : Bolali-Bolali, 

Marang Marang biasa 
terakhir. 
 
Kernet : Bolali-Bolali, 
Marang Marang biasa, 
pundi Bu? 
 
Kernet : Sruwen? nggih 
yo! 

 
 
 

 
1. Kernet : Bawen-Bawen, 

yang ke Jogja turun 
Bawen persiapan. 

 
Kernet : Bawen-Bawen, 
yang ke Jogja turun 
Bawen oper bis jurusan 
Jogja, ya sik sik. 

 
Kernet : Boyolali-boyolali, 
Semaarang-semarang biasa 
terakhir. 
 
Kernet : Boyolali-boyolali, 
Semarang-semarang biasa, 
kemana Bu? 
 
Kernet : Sruwen? Ya ayo! 
 
 
 
 
 
Kernet : Bawen-Bawen, 
yang ke Jogja turun Bawen 
persiapan. 
 
Kernet : Bawen-Bawen, 
yang ke Jogja turun Bawen 
ganti bis jurusan Jogja, ya 
tunggu-tunggu. 

 
Data ke- 1 

 
 
 

Data ke- 2 
 
 
 

Data ke- 3 
 
 
 
 
 

Data ke- 29 
 
 
 
 

Data ke- 30 

Jumlah  2 tuturan alih kode 
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Tabel 2 : Campur Kode  

No Wujud Campur Kode Arti dalam bahasa Indonesia Keterangan 

1. 

 

2 . 

 

3. 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6.  

 

7.  

 

8. 

Karcis-karcis yang baru, 
pundi Pak? 

 
Semarang biasa, nggo Pak. 

 
 

Tingkir persiapan, nyedak 
lawang-nyedak lawang. 

 
Yo ono, kaki kiri dulu ya 
mbak, yo! 

 
 

Mah Sakit-mah sakit, yang 
Mah Sakit, ya sik-sik ono, 
yo! 
 
 
Sik-sik sik dobel-dobel, 
okeh-okeh. 
 
Awas rame-rame, alon-alon 
 

 

Pundi Mbak, pabrik? 

 

Karcis-karcis yang baru, 
kemana Pak? 
 
Semarang biasa, silakan Pak 

 
 

Tingkir persiapan, mendekat 
ke pintu 
 
Ya ada, kaki kiri dulu ya 
mbak, ayo! 
 
 
Rumah Sakit-rumah sakit, 
yang rumah Sakit, ya tunggu 
ada, yo! 
 
 
Tunggu-tunggu rangkap 
banyak-banyak. 
 
Awas ramai-ramai, pelan-
pelan 
 
Kemana Mbak, pabrik? 

Data ke- 53 

 

Data ke- 58 

 

Data ke- 70 

 

Data ke - 81 

 

 

Data ke- 115 

 

 

Data ke- 49 

 

Data ke-104 

 

Data ke- 109 

 

Jumlah 8 tuturan campur kode 

 

Tabel 3 : Campur Kode Ke dalam Berwujud Kata 

No Wujud Campur Kode Arti dalam bahasa Indonesia Keterangan 

1. Kota Kota Data ke- 41 
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2. 

3. 

4. 

Monggo 

Pundi 

ono 

Silakan 

Kemana 

ada 

Data ke- 52  

Data ke- 53  

Data ke- 115  

Jumlah 4 campur kode ke dalam berwujud kata 

 

Tabel 4 : Campur Kode Keluar Berwujud Kata 

No Wujud Campur Kode Arti dalam bahasa Indonesia Keterangan  

1.  

2. 

3. 

Dobel-dobel 

Slow 

Kres 

Rangkap 

Pelan 

Berpapasan 

 

Data ke- 49 

Data ke- 51 

Data ke-119 

 

Julmlah 3 campur kode luar berwujud kata 

 

Tabel 5 : Campur Kode Ke Dalam Perulangan Kata 

No  Wujud Campur Kode Arti dalam bahasa Indonesia Keteraangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Sik-sik 

Balita-balita 

okeh-okeh 

Nengah-nengah 

Tunggu 

Balita-balita 

Banyak 

Ke tengah 

Data ke- 15 

Data ke- 15 

Data ke- 49 

Data ke- 52 

Jumlah 4 campur kode ke dalam berwujud perulangan kata 
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Tabel 6 : Campur Kode Ke Keluar Perulangan Kata 

No  Wujud Campur Kode Arti dalam bahasa Indonesia Keterangan 

1 Dobel-dobel 

 

Ganda 

 

Data ke- 49 

 

Jumlah  1 campur kode ke luar berwujud perulangan kata 

 

B. Pembahasan 

Analisis penelitian ini dikelompokkan pada peristiwa bahasa yaitu bentuk alih 

kode dan campur kode. Data yang terkumpul tidak semua dianalisis, analisis hanya 

dilakukan terhadap sebagian data yang dianggap mewakili dari seluruh data yang ada. 

Sampel yang peneliti ambil yaitu tuturan kru bus. Peristiwa alih kode yang dianalisis 

ini adalah peralihan bahasa Indonesia ke bahasa Jawa dan peralihan dari bahasa 

Indonesia ke bahasa asing. Menurut Suwito (dalam Chaer dan Leonie, 2004: 114) 

membedakan adanya dua macam alih kode.  

1. Alih kode intern adalah alih kode yang berlangsung antara bahasa sendiri 

seperti dari bahasa Indonesia ke bahasa jawa atau sebaliknya. 

2. Alih kode ekstern terjadi antara bahasa sendiri (salah satu bahasa atau ragam 

yang ada dalam verbal repertoire masyarakat tuturnya) dengan bahasa asing. 

Peristiwa alih kode yang dibahas pada penelitian ini yaitu, alih kode intern 

dan alih kode ekstern.  
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a. Data ke 1-3 

1. Kernet : Bolali-Bolali, Marang-Marang biasa terakhir. 

2. Kernet : Bolali-Bolali, Marang-Marang biasa, pundi Bu? 

3. Kernet : Sruwen? nggih yo! 

  Pada tiga tuturan di atas, dapat dilihat terjadinya alih kode dari bahasa 

Indonesia kemudian berganti kode ke bahasa Jawa. Pada awalnya kernet bus 

Taruna menggunakan kode bahasa Indonesia (tuturan ke-1) kemudian beralih 

kode menggunakan bahasa Jawa (tuturan ke- 2 dan ke-3). Peristiwa alih kode 

ditandai dengan kata biasa terakhir yang merupakan kata bahasa Indonesia, 

sedangkan kata pundi dan nggih merupakan kata bahasa Jawa. Alih kode yang 

terjadi pada tuturan di atas termasuk alih kode intern, karena alih kode terjadi 

antar bahasa dalam satu bahasa serumpun. Peristiwa tutur tersebut terjadi di 

perempatan pasar Kartasura, kernet bus Taruna bertutur dengan seorang Ibu 

untuk mengajak naik bus yang dijalankannya.  

Fungsi bahasa yang terjadi pada tuturan tersebut termasuk fungsi 

pemerian, Fungsi pemerian, yaitu untuk membuat pertanyaan-pertanyaan, 

menyampaikan fakta, menjelaskan, atau melaporkan realitas sebenarnya sebagaimana 

yang dilihat dan dialami (Halliday, dalam Sumarlam, 2003:1-2). Pada tuturan 

data ke 1-3 kernet bus Taruna memberikan informasi dan mempertanyakan 

sesuatu pada mitra tutur (penumpang). 
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c. Data ke- 29-30 

……………….. 

29. Kernet : Bawen-Bawen, yang ke Jogja turun Bawen persiapan. 

30. Kernet : Bawen-Bawen, yang ke Jogja turun Bawen oper bis jurusan 

Jogja, ya sik sik. 

Dari dua tuturan di atas, dapat dilihat terjadinya alih kode dari 

bahasa Indonesia kemudian berganti kode ke bahasa Jawa. Pada tuturan 

29 kode yang digunakan adalah bahasa Indonesia, sedangkan tuturan 30 

menggunakan kode bahasa Jawa dan bahasa Inggris. Peristiwa alih kode 

ditandai dengan kata yang, turun  dan persiapan yang merupakan kata 

bahasa Indonesia, sedangkan kata sik-sik (mengko dhisek) yang berarti 

tunggu merupakan kata bahasa Jawa.  Alih kode yang terjadi pada tuturan 

di atas bersifat intern, karena alih kode terjadi antara bahasa serumpun. 

Peristiwa tutur tersebut terjadi di terminal Bawen Semarang. 

Fungsi bahasa yang terjadi pada tuturan tersebut termasuk fungsi 

regulasi. Fungsi regulasi, yaitu sebagai pengawas, pengendali, atau 

pengatur peristiwa, atau untuk mengendalikan orang lain. Pada tuturan 

data ke- 29-30   kernet bus Taruna memberikan kode kepada penumpang 

untuk bersiap-siap yang akan berganti bis menuju jurusan yang lainnya, 
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serta memperingatkan sopir untuk menunggu sebentar karena ada 

penumpang yang turun. 

Menurut Thelander (dalam Chaer dan Leonie, 2004: 107), Campur kode 

adalah suatu peristiwa tutur, klausa dan frase campuran (hybrid caluse, hybrid 

phrase), dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi  mendukung fungsi 

sendiri-sendiri. 

Suwito (1996 : 22 ) membedakan campur kode menjadi dua.  

1. Campur kode ke dalam adalah campur kode dengan unsur-unsur yang 

bersumber dari bahasa asli atau serumpun. 

2. Campur kode keluar adalah campur kode yang unsurnya bersumber dari 

bahasa asing. 

Campur kode yang dibahas pada penelitian ini yaitu campur kode ke dalam, 

campur kode keluar, campur kode berwujud kata dan campur kode berwujud 

perulangan kata.  

a. Data ke – 49 

……………… 

49. Kernet  : Sik-sik, dobel-dobel, okeh-okeh!  

Pada tuturan 49 merupakan bentuk campur kode ke luar, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Inggris. Kata sik-sik (mengko dhisek) yang 

merupakan kata dari bahasa Jawa yang berarti tunggu sebentardan kata dobel 
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(double) merupakan kata bahasa asing yang berarti ganda (Kamus Bahasa 

Inggris, 1999 : 127). Fungsi bahasa yang terjadi pada tuturan di atas termasuk 

fungsi regulasi. Kernet bus berusaha mengendalikan sopir bus untuk tidak 

tergesa-gesa menjalankan busnya.   

 

b. Data ke – 53 

………………. 

53. Kernet : Karcis-karcis yang baru, pundi Pak? 

Pada tuturan 53 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata pundi merupakan kata bahasa Jawa 

yang berarti kearah mana (KBBI, 2005: 234). Pada tuturan di atas kondektur 

bus bertutur pada penumpang. Kondekturt bus Mulyo Indah meminta karcis 

pada penumpang yang baru naik ke bus dan menanyakan akhir tujuan 

penumpang. Fungsi bahasa yang terjadi pada tuturan termasuk fungsi 

interaksi. Kernet berinteraksi dengan penumpang dan bertanya mengenai 

tujuan penumpang. 

 

c. Data ke – 58 

………………… 

58. Kernet : Semarang biasa, nggo Pak! 
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Pada tuturan 58 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata nggo (monggo) merupakan kata bahasa 

Jawa yang berarti mengajak (KBBI, 2005 : 490). Fungsi bahasa yang terjadi 

pada tuturan di atas termasuk fungsi interaksi karena kernet bus Mulyo Indah 

berusaha mengajak calon penumpang untuk naik dengan bus yang 

dijalankannya. 

 

d. Data ke - 70 

………………. 

70. Kernet : Tingkir persiapan, nyedak lawang-nyedak lawang. 

 Pada tuturan 70 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata nyedak lawang  merupakan kata bahasa 

Jawa yang berarti mendekat kepintu. Kernet bus Mulyo Indah mengingatkan 

kepada penumpang yang akan turun di daerah Tingkir agar bersiap-siap dan 

mendekat ke pintu, karena tempat tujuannya hampir sampai. Fungsi bahasa 

yang terjadi pada tuturan di atas termasuk fungsi perseorangan. Kernet 

memohon kepada penumpang untuk mendekat kepintu bagi yang turun.  

 

e. Data ke – 81 

………………… 
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81. Kernet : Yo ono, kaki kiri dulu ya mbak, yo! 

 Pada tuturan 81 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata yo ono  merupakan kata bahasa Jawa 

yang berarti ada . Pada tuturan di atas kernet bus bertutur kepada penumpang 

dan sopir bus. Kernet bus Mulyo Indah memberitahukan kepada sopir, bahwa 

ada penumpang yang turun di daerah tersebut dan mengingatkan penumpang 

untuk hati-hati saat turun dari bus. Fungsi bahasa yang terjadi pada tuturan di 

atas termasuk fungsi interaksi, karena karena kernet bus berinteraksi dengan 

penumpang dan sopir bus.  

 

f. Data ke – 104 

……………… 

104. Kernet : Awas rame-rame, alon-alon. 

 Pada tuturan 104 meripakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode tersebut bersumber dari bahasa asli yaitu, bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Awas merupakan kata dari bahasa Indonesia 

yang berarti tajam penglihatan ( KBBI, 2005 : 60), rame-rame (ramai-ramai) 

yang berarti banyak kendaraan berlalu-lalang (KBBI, 2005 : 405) dan alon-

alon (pelan-pelan) (KBBI, 2005 : 366). Pada tuturan di atas kernet bus Raya 

memberitahukan sopir untuk berhati-hati karena banyak kendaraan. Fungsi 

bahasa yang terjadi pada tuturan di atas termasuk fungsi regulasi. Kernet bus 
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berusaha mengingatkan sopir bus untuk berhati karena jalan ramai dengan 

lalu-lalang kendaraan.  

 
 
g. Data ke – 109 

……………… 

109. Kernet : Pundi Mbak, pabrik? 

 Pada tuturan 109 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode tersebut bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Jawa dan 

bercampur dengan bahasa Indonesia. Kata pundi (kemana) merupakan kata 

bahasa Jawa yang berarti kemana (KBBI, 2005: 234) dan pabrik yang berarti 

bangunan (KBBI, 2005 : 347). Pada tuturan di atas kernet bus Raya bertutur 

kepada calon penumpang dan bertanya tujuan dari penumpang tersebut. 

Fungsi bahasa yang terjadi pada tuturan di atas termasuk fungsi interaksi. 

Kernet bus bertanya kepada calon penumpang tempat tujuannya. 

 

h. Data ke – 115 

………………. 

115. Kernet : Mah Sakit-mah sakit, yang Mah Sakit, ya sik-sik ono, yo! 

  Pada tuturan 115 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata sik (mengko dhisik)  merupakan kata 
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bahasa Jawa yang berarti tunggu sedangkan ono berarti ada (KBBI, 2005 : 14). 

Pada tuturan di atas kernet bus Mulyo Indah memberitahukan kepada sopir, 

bahwa ada penumpang yang turun di rumah sakit. Fungsi bahasa yang terjadi 

termasuk fungsi interaksi, karena kernet bus mengingatkan kepada sopir bus 

bahw ada penumpang yang turun di daerah tersebut.  

Campur kode kata dalam analisis ini dibagi kedalam beberapa kelas kata 

antara lain kata kerja, kata benda, kata ganti, kata sifat, kata bilangan, kata sapa, kata 

tanya, kata tunjuk dan kata seru. Kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua spasi 

dan mempunyai satu arti ( Chaer, 2003 : 53). 

Campur kode yang berupa kata benda pada tuturan kru bus jurusan Solo – 

Semarang adalah sebagai berikut : 

a. Data ke- 41 

…………………….. 

41. Kernet : Pun dangu boten mlebet kota 

 Pada tuturan 41 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode ini berasal dari bahasa Jawa bercampur dengan bahasa 

Indonesia. Peristiwa tersebut ditandai dengan kata kota yang berarti tempat 

pertahanan yang dikelilingi dengan dinding batu (KBBI, 2005 : 268). Pada 

tuturan di atas kernet bus menjelaskan kepada penumpang, untuk bus AC dan 

non AC tidak masuk kota. 
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b. Data ke- 119 

…………………… 

119. Kernet : Awas kres! 

  Pada tuturan 119 merupakan bentuk campur kode ke luar, karena 

campur kode ini berasal dari bahasa Indonesia bercampur dengan bahasa 

Inggris. Peristiwa tersebut ditandai dengan kata kres yang artinya berpapasan. 

Pada tuturan tersebut kernet mengingatkan kepada sopir bahwa ada kendaraan 

dari arah yang berlawanan. Kres pada tuturan kru bus berarti berpapasan dan 

ada kendaraan dari arah yang berlawanan, sedangkan crash dalam bahasa 

Inggris berarti kecelakaan (Kamus Bahasa Inggris, 1999 : 99) 

Campur kode yang berupa kata ganti pada tuturan kru bus jurusan Solo – 

Semarang adalah sebagai berikut : 

a. Data ke- 49 

……………………… 

49. Kernet : Sik-sik sik dobel-dobel, okeh-okeh! 

Pada tuturan 48 merupakan bentuk campur kode ke luar, karena 

campur kode ini berasal dari bahasa Jawa bercampur dengan bahasa Inggris. 

Peristiwa tersebut ditandai dengan kata dobel (double) yang artinya rangkap. 
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Pada tuturan di atas kernet bus Mulyo Indah mengingatkan kepada sopir bus 

Mulyo Indah bahwa ada penumpang yang naik dan turun dari bis.  

Campur kode yang berupa kata sifat pada tuturan kru bus jurusan Solo – 

Semarang adalah sebagai berikut : 

 

a. Data ke- 51 

………………… 

51. Kernet : Ojo banter-banter slow wae, jogo jarak karo sing AC! 

 Pada tuturan 50 merupakan bentuk campur kode ke luar, karena 

campur kode ini berasal dari bahasa Jawa bercampur dengan bahasa Inggris. 

Peristiwa tersebut ditandai dengan kata slow yang artinya pelan (Kamus 

Bahasa Inggris, 1999 : 264). Pada tuturan di atas, kernet memberitahukan 

kepada sopir jangan cepat-cepat dalam mengemudikan busnya, untuk menjaga 

jarak bus yang ada di depannya (bus AC). 

 

b. Data ke- 52 

………………… 

52. Kernet : Monggo Bu, Pak, kiri dua kanan tiga, nengah-nengah.  
 

 Pada tuturan 51 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode ini berasal dari bahasa Jawa bercampur dengan bahasa 

Indonesia. Peristiwa tersebut ditandai dengan kata monggo yang artinya 
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ajakan (KBBI, 2005 : 309). Pada tuturan di atas, kernet bertutur kepada 

penumpang yang baru naik bus. Kernet mengajak  penumpang yang baru naik 

bus dan memberitahukan kepada penumpang bahwa ada kursi kosong yang 

berada di tengah. 

Campur kode yang berupa kata tanya pada tuturan kru bus jurusan Solo – 

Semarang adalah sebagai berikut : 

a. Data ke – 53 

……………………….. 

53. Kondektur : Karcis-karcis yang baru, pundi Pak? 

Pada tuturan 53 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata pundi merupakan kata bahasa Jawa 

yang berarti kemana (KBBI, 2005: 234).  Pada tuturan di atas kondektur bus 

bertutur kepada penumpang. Kondekturt bus Mulyo Indah meminta karcis 

pada penumpang yang baru naik ke bus dan menanyakan akhir tujuan 

penumpang.  

Campur kode yang berupa kata seru pada tuturan kru bus jurusan Solo – 

Semarang adalah sebagai berikut : 

a. Data ke – 115 
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………………… 

115. Kernet : Mah Sakit-mah sakit, yang Mah Sakit, ya sik-sik ono, yo!  

 Pada tuturan 115 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Indonesia 

bercampur dengan bahasa Jawa. Kata ono  merupakan kata bahasa Jawa yang 

berarti ada (KBBI, 2005 : 14). Pada tuturan di atas kernet bus Mulyo Indah 

memberitahukan kepada sopir bahwa ada penumpang yang turun di daerah 

tersebut. 

 Perulangan kata merupakan kata yang terjadi sebagai akibat dari 

reduplikasi.  

a. Data ke- 15 

……………………. 

15. Kernet : Yo Ngampel banyak turun, sik-sik balita-balita, yo Mbak, cepet 

Mbak cepet Mbak, yo tarik!”  

  Pada tuturan 15 merupakan bentuk campur kode ke dalam, karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Jawa bercampur 

dengan bahasa Indonesia. Peristiwa tersebut ditandai dengan kata sik (mengko 

dhisik) merupakan kata bahasa Jawa, sedangkan kata balita merupakan kata 

bahasa Indonesia. Pada tuturan di atas kernet bus Taruna memberitahukan 
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kepada penumpang untuk cepat naik ke bus dan memberitahukan sopir bus 

untuk menunggu sebentar, karena ada penumpang balita.  

 

b. Data ke – 52 

.............................. 

52. Kernet : Monggo Bu, Pak, kiri dua kanan tiga, nengah-nengah 

Pada tuturan 52 merupakan bentuk campur kode ke dalam , karena 

campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Jawa. Peristiwa 

tersebut ditandai dengan kata nengah-nengah yang artinya ke tengah.  Pada 

tuturan di atas kernet bus Mulyo Indah memberitahukan kepada penumpang 

bahwa ada kursi kosong yang berada di tengah.  

 

c. Data ke – 49 

……………………….. 

49. Kernet : Sik-sik sik, dobel-dobel, okeh-okeh 

Pada tuturan 49 merupakan bentuk campur kode ke dalam dan keluar, 

karena campur kode itu bersumber dari bahasa asli, yaitu bahasa Jawa dan 

bercampur dengan bahasa Inggris. Campur kode ke dalam dan campur kode 

ke luar terjadi secara beruntun. Peristiwa tersebut ditandai dengan kata sik-sik 

(mengko dhisik) yang artinya tunggu sebentar sedangkan kata dobel (double) 

yang artinya ganda (Kamus Bahasa Inggris, 1999 : 127) dan kata oke-okeh 

yang berarti banyak (KBBI, 2005 : 76). Pada tuturan di atas kernet bus Mulyo 
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Indah mengingatkan kepada sopir untuk tidak tergesa-gesa dalam 

menjalankan busnya, karena ada penumpang yang naik dan turun dari bus. 

Pada penelitian ini campur kode yang digunakan oleh tutran kru bus jurusan 

Solo - Semarang banyak menggunakan campur kode ke dalam. Kru bus yang banyak 

menggunakan campur kode ke dalam  adalah kru bus Mulyo Indah dan kru bus Raya. 

Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang tempat tinggal, pendidikan dan dengan siapa 

ia bertutur. 

Wujud alih kode dalam penelitian ini ditemukan penggunaan alih kode intern 

dan alih kode ekstern sebanyak 2 alih kode, sedangkan penggunaan campur kode 

ditemukan campur kode sebanyak 8 campur kode , campur kode kata sebanyak 7 

campur kode berwujud kata, campur kode berupa kelas kata yaitu kata sifat, kata 

seru, kata benda, kata tanya, kata ganti dan campur kode perulangan kata sebanyak 5 

campur kode berwujud perulangan kata.  

Hasil dari penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, hal ini dilakukan sebagai pembanding dengan hasil data yang telah ada 

sebelumnya. 

Penelitian Ariyanti (2010) yang  berjudul “Analisis Alih Kode dan Campur 

Kode Penggunaan Bahasa Indonesia pada Percakapan Bukan empat mata bulan Juli 

2010”. Hasil penelitian ini menemukan alih kode ekstern dan campur kode ke dalam 

dan keluar penggunaan Bahasa Indonesia yang digunakan oleh Tukul Arwana dalam 

acara  Bukan empat mata bulan juli 2010. Wujud dari alih kode pemakaian bahasa 
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Indonesia  pada percakapan bukan empat mata bulan juli 2010, terdapat alih kode 

ekstern yang ditandai dengan adanya peralihan bahasa Inggris kedalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Jawa.  1). Campur kode intern yang terjadi ditandai adanya 

unsur yang berasal dari bahasa yang masih serumpun yaitu bahasa Indonesia dan juga 

bahasa Jawa. 2). Campur kode ekstern yang terjadi ditandai adanya unsur yang 

berasal dari bahasa asing yaitu bahasa Ingris dan bahasa Arab kedalam bahasa 

Indonesia. 

Persamaan dengan penelitian Ariyanti (2010) yaitu meneliti tentang alih kode 

dan campur kode, sedangkan perbedaan terdapat pada objek. Objek penelitian 

Ariyanti berupa penggunaan bahasa Indonesia pada penggunaan Bahasa Indonesia 

yang digunakan oleh Tukul Arwana dalam acara  Bukan empat mata bulan juli 2010, 

sedangkan objek penelitian ini yaitu tuturan kru bus jurusan Solo - Semarang. Alih 

kode dalam penelitian ini ditemukan alih kode intern dan alih kode ekstern, 

sedangkan campur kode ditemukan penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata ke 

dalam dan ke luar, perulangan kata ke dalam dan ke luar.  

Tri Wahyuningsih (2010) dalam penelitian yang berjudul “ Analisis 

Kategorial Campur Kode Berbahasa Inggris dan  Bahasa Jawa Dalam Lirik Lagu 

Slank. Penelitian ini membahas tentang campur kode yang berbahasa Inggris dan 

berbahasa Jawa dalam lirik lagu Slank yang dibawakan oleh group band Slank. Hasil 

dari penelitian ini ditemukannya campur kode keluar dan kedalam pada lirik lagu 

Slank. 
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Lina Puspitaningrum (2009) dalam penelitian yang berjudul “ Alih Kode dan 

Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II SD Negeri Selopukang 

Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini membahas mengenai alih 

kode dan campur kode dalam pembelajaran siswa kelas II SD. Pada penelitian ini 

ditemuka alih kode intern dan campur kode ke dalam. Guru menggunakan alih kode 

dan campur kode karena guru ingin mengimbangi kemampuan berbahasa siswa dan 

guru mengetahui pemahaman kosa kata yang dimiliki siswa rendah. 

Penelitian Hidayat (2008) yang berjudul “ Alih Kode dan Campur Kode 

dalam Wawancara Berita Surat Kabar Jawa Pos Tinjauan Sosiolinguistik”. Hasil 

penelitian ini ditemukan penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam 

wacana surat kabar Jawa Pos ada 4 yaitu 1). Untuk mengutip pertanyaan yang sudah 

berlaku, 2). Menyetir pendapat, 3). Mengutip ayat Al-qur’an dan, 4). Memberikan 

contoh.  

Persamaan dengan penelitian Hidayat (2008) yaitu meneliti tentang alih kode 

dan campur kode, sedangkan perbedaanya terdapat objek. Objek pada penelitian 

Hidayat (2008) bersumber pada media cetak yaitu surat kabar Jawa Pos, sedangkan 

objek penelitian ini yaitu tuturan kru bus jurusan Solo-Semarang. Alih kode dalam 

penelitian ini ditemukan alih kode intern dan alih kode ekstern, sedangkan campur 

kode ditemukan penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata ke dalam dan ke luar, 

perulangan kata ke dalam dan ke luar.  
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Irsyad Afriyanto (2007) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Alih Kode 

dan Campur Kode dalam Pemakaian Bahasa Indonesia pada Pementasan “Kolot” 

Karya W.S. Rendra yang diperankan kelompok Peron Surakarta. Penelitian ini 

memabahas penggunaan alih kode dan campur kode dalam pemakaian bahasa 

Indonesia pada pementasan Kolot karya W.S. Rendra diperankan kelompok Peron 

Surakarta ditinjau dari peralihan dan percampuran bahasa. 

Winarsih (2008) dalam penelitian yang berjudul “ Ragam Bahasa Indonesia 

Campur Kode dan Alih Kode dalam Surat Undangan Pernikahan. Penelitian ini 

membahas tentang ragam bahasa yang digunakan dalam surat undangan pernikahan 

dan bagaimana bentuk wujud campur kode dan alih kode dalam surat undangan 

pernikahan. 

Sri Ambarwati (2004) dalam penelitian yang berjudul “Campur Kode dalam 

Proses Belajar Mengajar Bahasa Indonesia dalam Studi kasus Guru SDN Mangin 03, 

Karang Ayu, Grobogan, Jawa Tengah. Hasil Penelitian ini ditemukannya penggunaan 

campur kode yang berupa campur kode ke dalam oleh guru saat mengajar, serta 

faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan campur kode yaitu, usia dan kelas. 

Persamaan dengan penelitian Ambarwati (2004) yaitu meneliti tentang 

campur kode, sedangkan perbedaanya terdapat objek. Objek pada penelitian 

Ambarwati (2004) bersumber pada Proses Belajar Mengajar Bahasa Indonesia dalam 

Studi kasus Guru SDN Mangin 03, Karang Ayu, Grobogan, Jawa Tengah,  sedangkan 

objek penelitian ini yaitu tuturan kru bus jurusan Solo-Semarang. Alih kode dalam 
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penelitian ini ditemukan alih kode intern dan alih kode ekstern, sedangkan campur 

kode ditemukan penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata ke dalam dan ke luar, 

perulangan kata ke dalam dan ke luar.  

Fatrohul Mubaroq (2004) dalam penelitian yang berjudul “ Analisis Wacana 

‘Cepot’ pada Tabloit Motor Plus (Struktur Wacana Kode dan Campur Kode dan 

Perubahan Makna). Penelitian ini menganalisis wacana ‘Cepot’ yang ada pada 

tabloid motor plus dan membahas struktur yang ada dalam wacana ‘Cepot’.  

Dewi Indrawati (2003) dalam penelitian yang berjudul “ Ragam Bahasa 

dalam Iklan Acara di Radio JPI FM : Suatu Tinjauan Sosiolinguistik. Hasil penelitian 

ini adalah ragam bahasa yang digunakan dalam iklan acara di radio JPI FM 

merupakan suatu bentuk komunikasi untuk meraih suara pendengar. 

Hierki Mahendra (2003) dalam penelitian yang berjudul “ Ragam Bahasa 

Indonesia dalam rubrik ‘Ah Tenane’ pada Harian Solo Pos : Sebuah Tinjauan 

Sosiolinguistik. Penelitian ini membahas karakteristik ragam bahasa campur kode 

dan alih kode pada rubrik ‘Ah Tenane’. Adanya peristiwa campur kode yang ditandai 

dengan adanya penyisipan unsur bahasa yang berasal dari bahasa Jawa dan sedikit 

dialeg Jakarta. Adannya campur kode keluar yang ditandai penyisipan unsur yang 

berasal dari bahasa Inggris. 

 

 


